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ABSTRACT 

The Rumah Padat Karya (Labor-Intensive Center) program is an initiative by the Surabaya City Government 

designed to address poverty and foster economic self-reliance among residents. Launched in late 2021, the program 

utilizes government-owned assets to support productive economic activities for individuals living in poverty. This 

study aims to analyze the impact of the Rumah Padat Karya program on the economic self-reliance of residents in 

Surabaya. A descriptive qualitative method was employed, utilizing secondary data gathered through 

documentation and literature from the Surabaya City Government’s official websites and publications. The analysis 

examines the program's development, community participation, labor absorption, income generation, and the types 

of economic activities implemented. The findings indicate that the Rumah Padat Karya program plays a role in 

creating employment opportunities, improving access to income, and honing residents' skills through productive 

economic engagement. As of April 2023, the program had expanded to 34 Rumah Padat Karya centers across 14 

districts, involving 2,822 individuals facing economic hardship. The reduction in poverty rates and the overall 

decline in the percentage of poverty in Surabaya during the program's implementation demonstrate progress in the 

socio-economic well-being of the residents. 
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ABSTRAK 

Program Rumah Padat Karya adalah salah satu program dari Pemerintah Kota Surabaya yang dirancang untuk 

menangani pengangguran dan kemiskinan, dan mendorong kemandirian ekonomi penduduk. Dimulai pada akhir 

Tahun 2021, program ini memanfaatkan aset Pemerintah untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif bagi 

penduduk yang berada dalam kondisi miskin. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dampak Program 

Rumah Padat Karya terhadap kemandirian ekonomi penduduk di Kota Surabaya. Metode yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data sekunder melalui dokumentasi dan literatur yang diambil dari situs 

web dan publikasi resmi dari Pemerintah Kota Surabaya. Analisis dilakukan dengan meninjau perkembangan 

program, partisipasi masyarakat, penyerapan tenaga kerja, pendapatan, serta jenis kegiatan ekonomi yang 

dilaksanakan. Hasil penelitian menunjukkan Program Rumah Padat Karya berperan dalam menciptakan lebih 

banyak peluang kerj, meningkatkan akses penghasilan, dan mengasah keterampilan penduduk melalui aktivitas 

ekonomi produktif. Hingga April 2023, Program Rumah Padat Karya telah memperluas jangkauannya menjadi 34 

Rumah Padat Karya di 14 Kecamatan dengan melibatkan 2.822 individu yang sedang mengalami kesulitan 

ekonomi. Pengurangan tingkat pengangguran terbuka dan persentase kemiskinan di Kota Surabaya selama realisasi 
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program menunjukkan kemajuan dalam sosial ekonomi penduduk. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi tingkat wilayah bukan hanya difokuskan pada peningkatan pertumbuhan 

ekonomi, namun disertai pada peningkatan kemakmuran dan kemandirian penduduk. Masalah yang sering 

dijumpai Pemerintah wilayah yaitu, terbatasnya akses penduduk pada peluang kerja dan pendapatan yang 

berlanjut (Resa Marlina dkk., 2024). Menunjukkan krusialnya kebijakan pembangunan yang bisa 

melahirkan peluang ekonomi dan peningkatan kompetensi penduduk dalam memenuhi kebutuhan secara 

mandiri. Pemerintah perlu mengembangkan kebijakan melalui Program pemberdayaan penduduk yang 

bukan hanya memberi bantuan sosial, melainkan juga mampu mendorong penduduk untuk mempunyai 

kompetensi, peluang kerja, dan kemampuan untuk mengembangkan kegiatan ekonomi keberlanjutan 

(Sarjito, 2024). 

Pemerintah Kota Surabaya adalah contoh Pemerintah wilayah, yang mengembangkan kebijakan 

pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi. Seperti membuka lapangan kerja dan mengembangkan 

usaha berdasarkan keahlian penduduk (Hariyoko dkk., 2022). Bentuk kebijakan oleh Pemerintah Kota 

Surabaya yaitu, Program Rumah Padat Karya, yang difokuskan dengan tujuan memberi peluang kerja serta 

peningkatan produksi oleh penduduk, terutama penduduk yang membutuhkan jalur terhadap pekerjaan dan 

pendapatan. Program Rumah Padat Karya memanfaatkan potensi atau infrastruktur yang ada di Daerah 

penduduk untuk dikelola menjadi aktivitas produksi, seperti bisnis kuliner, bisnis jasa, bisnis dagang, dan 

kegiatan ekonomi yang lain. Program Rumah Padat Karya bukan hanya memperkenalkan penyedia 

pekerjaan, melainkan mampu mengarahkan untuk menciptakan keahlian penduduk dalam produktifitas 

kegiatan ekonomi (Fadhilah & Edo Wahyudi, 2023). 

Terciptanya Program Rumah Padat Karya penting, karena kemandirian ekonomi penduduk bukan 

hanya terlihat dari meningkatnya pendapatan, melainkan dari keahlian penduduk untuk mendapatkan 

pekerjaan, mengembangkan kreatifitas, mengelola kegiatan bisnis, dan mengurangi ketergantungan pada 

bantuan sosial dari Pemerintah (Antonius Ary Setyawan dkk., 2025). Melalui partisipasi penduduk pada 

aktivitas produksi, Program Rumah Padat Karya diharapkan bisa melahirkan pendapatan yang berlanjut. 

Tetapi demikian, dampak Program pemberdayaan bukan hanya dilihat dari total aktivitas atau penerima 

manfaat, melainkan butuh dipelajari berdasarkan pengalaman penduduk sebagai praktikum serta menerima 

dampak Program Rumah Padat Karya (Setiawan & Megawati, 2022). 

Pada realisasinya, kesuksesan Program Rumah Padat Karya bisa dipengaruhi beberapa faktor, 

seperti sesuainya jenis aktivitas dengan kebutuhan penduduk, kompetensi sumber daya manusia, dukungan 

Pemerintah, tersedianya sarana prasarana, penjualan produk, dan partisipasi penduduk pada pengelolaan 

aktivitas (Riza & Ginting, 2024). Berdasarkan realisasi Program Rumah Padat Karya dalam kehidupan 

penduduk menciptakan pertanyaan terkait sejauh mana Program Rumah Padat Karya bisa memberi 

perubahan pada perekonomian penduduk dan bagaimana penduduk bisa merasakan dampak program pada 

kehidupan sehari-hari (Sukma dkk., 2025). Butuh dikaji untuk melihat Program dari sudut pandang 

kebijakan Pemerinta, serta gambaran pengalaman, perubahan, dan dampak bagi penduduk setelah realisasi 

Program. 

Penelitian terkait Program Rumah Padat Karya krusial dilakukan karena kajian terkait dampak 

Program pemberdayaan penduduk butuh melihat bukan hanya secara administrasi dan realisasi Program, 

melainkan pada perubahan yang dirasakan oleh penduduk. Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberi 

cerminan terkait kontribusi Program Rumah Padat Karya pada terbentuknya kemandirian ekonomi 
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penduduk dan menjadi dasar evaluasi untuk Pemerintah Kota Surabaya pada peningkatan ketepatan 

Program Rumah Padat Karya untuk pemberdayaan penduduk pada masa depan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan data yang didapatkan dari website 

resmi Pemerintah Kota Surabaya. Penelitian dilaksanakan di Kota Surabaya dengan periode sejak Tahun 

2021 sampai Tahun 2024, yaitu pada awal realisasi Program Rumah Padat Karya sampai berkembangnya 

Program pada periode Tahun 2024. Objek untuk penelitian yaitu Rumah Padat Karya dan penduduk yang 

menerima dampak Program, pengumpulan data dilakukan dengan menelaah sumber resmi Pemerintah Kota 

Surabaya, dokumentasi, publikasi, dan website resmi berkaitan dengan Program Rumah Padat Karya. Data 

yang dikaji yaitu berkembangnya jumlah Rumah Padat Karya, jumlah penduduk yang berpastisipasi, jenis 

kegiatan pada program, dan informasi terkait pendapatan masyarakat. Peneliti sebagai instrumen utama 

yang didukung dokumentasi dan informasi resmi dari Pemerintah Kota Surabaya. Analisis data dilakukan 

dengan kualitatif melalui tahap awal pengumpulan, penyajian, dan penarikan kesimpulan (Suherlan dkk., 

2022). Data dikelompokkan berdasarkan perkembangan Program dan kemandirian ekonomi penduduk, dan 

kemudian diintrepetasikan dengan tujuan mengetahui kontribusi Program Rumah Padat Karya terhadap 

peluang kerja, penghasilan, keahlian, dan kemandirian penduduk. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil penelitian menunjukkan Program Rumah Padat Karya adalah salah satu kebijakan yang 

diterapkan Pemerintah Kota Surabaya untuk menangani masalah pengangguran dan kemiskinan pada 

penduduk, serta meningkatkan kemakmuran penduduk. Inisiatif Program Rumah Padat Karya dimulai pada 

akhir periode Tahun 2021, sebagai reaksi terhadap tantangan ekonomi yang dihadapi penduduk pasca 

pandemi Covid-19 (Surabaya, 2024). Program Rumah Padat Karya bertujuan memperbesar peluang kerja, 

meningkatkan penghasilan dan daya beli penduduk, dan mendorong produksi serta nilai tambah dalam 

perekonomian (Nainggolan & Budiman, 2024). Realisasi Program dijalankan dengan menggunakan sumber 

daya Pemerintah Kota Surabaya yang selanjutnya dikembangkan menjadi aktivitas perekonomian (Giani 

dkk., 2023). Ragam aktivitas Rumah Padat Karya bervariasi, termasuk bisnis makanan, pembuatan 

kerajinan, dan jasa. Variasi dalam aktivitas Rumah Padat Karya mencerminkan Program tidak semata-mata 

fokus pada penyediaan lapangan kerja, melainkan juga memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk 

berpastisipasi pada usaha yang sesuai dengan potensi yang tersedia. 

Pada Tahun 2022, contohnya jasa laundry berhasil merekrut 58 Tenaga Kerja masyarakat 

berpenghasilan rendah atu (MBR), sedangkan jasa jahit dan permak merekrut 40 tenaga kerja, dan jasa cuci 

motor menyerap 8 tenaga kerja. Dengan cara ini, satu lokasi Rumah Padat Karya dapat menampung total 

106 tenaga kerja masyarakat berpenghasilan rendah (Surabaya, 2022). Selain menciptakan kesempatan 

kerja, sejumlah penduduk juga mendapatkan pelatihan yang relevan dengan bidang usaha yang mereka 

jalankan. Perkembangan program dapat dilihat dari banyaknya Rumah Padat Karya serta partisipasi 

penduduk. Di Bulan April 2023, Pemerintah Kota Surabaya melaporkan terdapat 34 Rumah Padat Karya 
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yang tersebar pada 14 Kecamatan dan melibatkan 2.822 penduduk dari kalangan miskin. Pendapatan 

tertinggi yang terdata pada waktu itu mencapai Rp4.463.000 per individu setiap Bulan (Surabaya, 2023a). 

Angka tersebut menunjukkan Rumah Padat Karya telah memberikan kesempatan kepada penduduk dengan 

penghasilan rendah untuk berpastisipasi dalam aktivitas ekonomi yang produktif. 

 

Pengangguran dan Kemiskinan 

 Perubahan pada indikator makroekonomi di Kota Surabaya mencerminkan kondisi ekonomi 

penduduknya selama Program Rumah Padat Karya berlangsung. Data dari Pemerintah Kota Surabaya 

menunjukkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Kota Surabaya menurun dari 7,62% di Tahun 2022 

menjadi 6,76% di Tahun 2023 dan 4,91% di Tahun 2024 (Surabaya, 2025). Dalam kurun waktu yang sama, 

persentase masyarakat yang tergolong miskin berkurang dari 4,72 pada Tahun 2022 menjadi 4,65% di 

Tahun 2023 dan 3,96% di Tahun 2024 (Surabaya, 2026) 

 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka dan Kemiskinan Kota Surabaya 

 

  

 

 

 

 

     

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surabaya 

 

 Berdasarkan data menunjukkan adanya pola peningkatan dalam lapangan kerja dan pengurangan 

kemiskinan selama pelaksanaan Program Rumah Padat Karya. Tetapi penurunan tingkat pengangguran dan 

kemiskinan tidak bisa dianggap sepenuhnya disebabkan oleh Rumah Padat Karya, karena terdapat banyak 

faktor lain yang mempengaruhi keadaan ekonomi Kota Surabaya (Permatasari & Eprilianto, 2023). Dalam 

penelitian ini, perubahan dilihat sebagai pertanda kontribusi Program, bukan sebagai keterkaitan sebab dan 

akibat yang bersifat statistik. 

 

Pembahasan  

 Program Rumah Padat Karya memiliki hubungan yang erat dengan usaha untuk menumbuhkan 

kemandirian ekonomi penduduk (Amaliyah, 2026). Program ini bukan hanya memperbolehkan akses 

kelapangan pekerjaan, melainkan juga meningkatkan kemampuan serta inisiatif penduduk melalui 

pemakaian sumber daya Pemerintah (Solehuddin & Rahmadanik, 2023). Ide ini sejalan dengan maksud 

Pemerintah Kota Surabaya untuk mempercepat perkembangan ekonomi penduduk pada tingkat mikro, 

dengan memperluas kesempatan bekerja, meningkatan penghasilan, kemampuan memenuhi kebutuhan dan 

nilai tambah. Dari sudut pandang pemberdayaan penduduk, Rumah Padat Karya menggambarkan 

perubahan strategi dari dukungan yang bersifat konsumtif kearah pemberdayaan yang mendorong 

penduduk untuk aktif dalam aktivitas ekonomi (Djafar dkk., 2026). Masyarakat dihadapkan pada peluang 

untuk bekerja mendapatkan keahlian dan menghasilkan uang melalui aktivitas yang produktif. Kemandirian 

No Indikator 2021          2022           2023 

1 Tingkat Pengangguran 

Terbuka 

 

9,68%       7,62%      6,76% 

2 Kemiskinan 5,23%       4,72%      4,65% 
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ekonomi bukan hanya diukur berdasarkan jumlah pendapatan, namun juga dari potensi penduduk untuk 

memiliki pekerjaan, keahlian dan kapasitas dalam menjalankan aktivitas ekonomi (Samsul dkk., 2023).  

 Berdasarkan perkembangan pelaksanaan Program Rumah Padat Karya menunjukkan proses yang 

bertahap, mulai perencanaan, pembangunan infrastruktur, pelaksanaan kegiatan, sampai memberikan 

dampak ekonomi untuk masyarakat (Heriyanti & Rabbani, 2025). Pada tahap perencanaan, Pemerintah 

melakukan pemetaan potensi usaha pada masing-masing wilayah Kecamatan dan memanfaatkan aset yang 

ada, Pemerintah membagi peran perangkat daerah, seperti pelatihan calon tenaga kerja oleh Disnaker, 

Pembangunan Rumah Padat Karya oleh Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Pemukiman serta 

pertanahan, dan fasilitasi legalitas usaha berupa NIB oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

satu pintu (Surabaya, 2024). 

 Pada tahap implementasi Rumah Padat Karya dikembangkan menjadi usaha yang sesuai dengan 

potensi wilayah dan kompetensi masyarakat seperti kuliner, laundry, jahit, cuci kendaraan, produksi paving, 

dan jasa yang lain (Surabaya, 2022). Menunjukkan perubahan pendekatan dari pemberian bantuan menjadi 

pemberdayaan ekonomi yang produktif dengan dukungan dari Pemerintah Kota Surabaya seperti 

peningkatan keterampilan, pendampingan, akses modal, teknologi, legalitas usaha. Dampak Program mulai 

terlihat pada peningkatan peluang pekerjaan serta penghasilan masyarakat. Pemerintah melaporkan 

Program Rumah Padat Karya difokuskan untuk menyerap masyarakat miskin dan meningkat pendapatan 

mereka. Program Rumah Padat Karya menunjukkan keberlanjutan sebagai contoh, 

 Seperti Rumah Padat Karya Prapen dijalan Kyai Abdullah No.17, Prapen , Kelurahan Panjang Jiwo, 

Kecamatan Tenggilis Mejoy, Surabaya. Rumah Padat Karya ini menggunakan aset Pemerintah Kota 

Surabaya sebesar 627 m2 dan dijadikan menjadi 3 aktivitas ekonomi, yaitu usaha laundry, usaha jahit dan 

permak, dan usaha cuci motor. Pada awal operasionalnya Rumah Padat Karya Prapen, dapat menyerap 106 

tenaga kerja dari masyarakat berpenghasilan rendah, yang terdiri dari 58 tenaga kerja untuk usaha laundry, 

40 tenaga kerja usaha jahit serta permak, dan 8 tenaga kerja untuk usaha cuci motor. Pada usaha laundry 

operasionalnya didukung oleh 29 mesin cuci, serta 20 unit mesin jahit untuk mendukung operasional usaha 

jahit dan permak (Surabaya, 2022). 

 Dari pendapatan Pemerintah Kota Surabaya tahap awal menargetkan masyarakat yang bekerja bisa 

memperoleh pendapatan Rp2.500.000 sampai Rp4.000.000 per Bulan (Surabaya, 2022). Contoh konkret 

lain yaitu Rumah Padat Karya Viaduct Gubeng berlokasi dijalan Nias No.110, Kecamatan Guben, 

Surabaya. Lokasi ini dijadikan beberapa aktivitas ekonomi seperi coffeshop, barbershop, dan jasa cuci 

motor. Diawal operasional Rumah Padat Karya Viaduct Gubeng merekrut 20 tenaga kerja kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah. Pemerintah melaporkan pada periode itu tenaga kerja mendapatkan 

sekitar Rp500.000 per Minggu atau Rp2.000.000 per Bulan (Surabaya, 2022). 

 Selain jasa, Rumah Padat Karya juga membuat paving. Pemerintah Kota Surabaya melaporkann 

bahwa tenaga kerja diusaha pembuatan paving sebelumnya tidak memiliki pekerjaan bisa memperoleh 

pendapatan Rp4.000.000 sampai Rp5.000.000 per Bulan (Surabaya, 2023b). Dampak yang dihasilkan 

Program Rumah Padat Karya terlihat prositif yaitu, pada Tahun 2024 Tingkat Pengangguran Terbuka 

sebesar 4,91%, turun lebih rendah dari 6,76% pada Tahun 2023. Dan Kemiskinan turun lebih rendah 3,96% 

pada Tahun 2024, dibanding 4,65% pada Tahun 2023. Keberhasilan Program Rumah Padat Karya bukan 

hanya dilihat dari seberapa banyak lokasi dan penduduk yang terlibat, melainkan harus mempertimbangkan 

kesinambungan usaha, stabilitas penghasilan, meningkatnya keterampilan, penjualan produk, dan 
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kemampuan penduduk untuk mengelola bisnis secara mandiri (Surabaya, 2025). Dukungan, pelatihan, dan 

evaluasi menjadi hal yan krusial supaya manfaat dari program bisa dirasakan dalam waktu yang lama. 

 Pada berjalannya Program tidak secara terus-menerus Pemerintah Kota Surabaya terlibat secara 

langsung. Dalam implementasinya Program Rumah Padat Karya tidak secara semua bagian diberhentikan 

oleh Pemerintah (Komang & I Wayan Sudemen, 2024). Pada laporan keterangan Pertanggungjawaban atau 

(LKPJ) Kota Surabaya perkembangan Program Padat Karya difokuskan pada pemantauan dan perbaikan 

secara bertahap keberlanjutan yang memperoleh campur tangan, Keberlanjutan Program Rumah Padat 

Karya dasar untuk menentukan pendampingnya pada proses selanjutnya. Berakhirnya campur tangan 

Pemerintah dilakukan berdasarkan tolak ukur kegiatan usaha ekonomi masyarakat mampu berjalan secara 

mandiri. Dalam pandangan kemandirian ekonomi, berakhirnya atau berkurangnya campur tangan 

Pemerintah secara langsung bukan menandakan Program mengalami kegagalan, tetapi merupakan bagian 

proses perpindahan masyarakat bisa menjalankan usaha ekonomi secara mandiri. 

 Secara umum, penelitian ini menunjukkan Program Rumah Padat Karya memberikan sumbangsih 

terhadap kemandirian penduduk, khususnya pembukaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, 

pengembangan keterampilan, dan penggunaan sumber daya Pemerintah untuk alat kegiatan ekonomi 

produktif. Penurunan tingkat pengangguran terbuka dan angka kemiskinan selama masa implementasi 

Program semakin menguatkan adanya sinyal perubahan sosial ekonomi penduduk, meskipun perubahan 

juga dipengaruhi kebijakan dan aspek ekonomi yang lain. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, Program Rumah Padat Karya dari Pemerintah Kota Surabaya 

memberikan dampak positif terhadap kemandirian ekonomi penduduk. Program ini menciptakan peluang 

pekerjaan bagi individu yang hidup dalam kemiskinan dan pramiskin, meningkatkan mereka untuk 

mendapatkan penghasilan, dan memperkuat keahlian mereka untuk mendapatkan penghasilan, serta 

memperkuat keahlian melalui aktivitas ekonomi produktif. Penggunaan aset milik Pemerintah Kota 

Surabaya sebagai lokasi kegiatan ekonomi juga merupakan cara untuk memberdayakan penduduk. 

Penurunan tingkat pengangguran dan kemiskinan di Kota Surabaya selama realisasi Program semakin 

menegaskan terjadinya perbaikan dalam sosial ekonomi penduduk. Tetapi kesuksesan ini tidak sepenuhnya 

dapat dikaitkan hanya kepada Program Rumah Padat Karya, ada faktor dan kebijakan lain yang 

berkontribusi. 
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